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Abstract
The purpose of this research is to analyze the role of transformational leadership, extrinsic
motivation, and work discipline on teacher performance, to analyze the influence of competence
on teacher performance in elementary schools in the Rawaarum Village, Gerogol District,
Cilegon City, to analyze the influence of the role of transformational leadership and extrinsic
motivation on discipline works at an elementary school in Rawaarum Village, Gerogol District,
Cilegon City. As well as to analyze the role of transformational leadership and extrinsic
motivation on teacher performance with organizational culture as an intervening variable in
elementary schools in the Rawaarum Village, Gerogol District, Cilegon City. This research
method is a survey with an associative type. The population used in this research were teachers
at elementary schools in the Rawaarum Village, Gerogol District, Cilegon City, namely 97 people.
The sampling technique was carried out using a saturated sampling method or the entire
population was 97 people. Data analysis techniques using. regression test, path analysis, and T
statistical test. Research data was obtained from answers to questionnaires distributed to
teachers in elementary schools in the Rawaarum Village, Gerogol District, Cilegon City. The
research results were obtained from the results of hypothesis testing that transformational
leadership, extrinsic motivation, and work discipline have a direct and significant influence on
performance. Transformational leadership has a direct and significant influence on work
discipline, while extrinsic motivation on work discipline is not significant in elementary schools
in Rawaarum Village, Gerogol District, Cilegon City. The conclusion of this research is that
transformational leadership and extrinsic motivation have an influence and are not significant
on teacher performance through work discipline as an intervening variable in elementary
schools in the Rawaarum Village, Gerogol District, Cilegon City.
Keyword: Transformational Leadership, Extrinsic Motivation, Work Discipline,
Teacher Performance

1. PENDAHULUAN

Guru merupakan cermin pribadi yang mulia bagi anak didiknya, yakni guru yang
rela menyisihkan waktunya demi kepentingan anak didiknya, dari membimbing,
mendengarkan keluhan, menasehati, bersenda gurau, dan membantu anak didiknya
dalam menghadapi kesulitan yang dapat menghambat aktivitas belajarnya. Sebagai
tenaga pengajar/pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
setiap upaya pendidikan. [tulah sebabnya dalam setiap inovasi pendidikan, khususnya
dalam perbaikan kurikulum, selalu bermuara pada faktor guru.

Berdasarkan UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Pasal 1 ayat 2, Guru
adalah pendidik profesional dan ilmuwan yang mempunyai tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

Kinerja guru menjadi salah satu perhatian dari banyak aspek dalam dunia
pendidikan. Hal ini terkait dengan peran guru sebagai penentu kesuksesan dalam
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kegiatan pendidikan. Perannya berkaitan langsung dengan proses pendidikan dan
hasil akhir dari proses tersebut. Kualitas pendidikan bertumpu pada kualitas kerja
guru, dan hal ini pula akan menjadi salah satu penentu gerak laju pembangunan
negara, sehingga banyak negara yang senantiasa meningkatkan kualitas pendidikan
melalui peningkatan kualitas kinerja guru.

Kinerja guru juga dapat dikatakan sebagai hasil yang dicapai dalam
melaksanakan tugas profesionalnya sesuai dengan standar kinerja yang ditetapkan
Berkaitan dengan tugas pokok dan fungsinya yang meliputi perencanaan program
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran.

Pengelolaan pengorganisasian sekolah yang baik tentunya ditunjang oleh peran
kepala sekolah sebagai pemimpin. Hal ini dikarenakan keberhasilan implementasi
usaha perbaikan mutu atau kualitas pendidikan di sekolah bergantung pada kapasitas
atau kemampuan kepemimpinan kepala sekolah itu sendiri yang dimulai dengan
karakter pemimpin, diekspresikan melalui nilai- nilai personal kesadaran diri,
kapabilitas, dan moral. Kepemimpinan adalah kegiatan untuk memengaruhi orang
lain supaya mau mengikuti keinginannya yang terarah pada tujuan organisasi.
Kepemimpinan merupakan aspek penting dalam sebuah organisasi yang merupakan
faktor penggerak organisasi dimana pemimpin dapat dengan mudah mempengaruhi,
menggerakkan, memotivasi dan menentukan tujuan organsasi yang dipimpinnya.

Pimpinan dalam sekolah merupakan hal yang sangat penting dalam
keberhasilan sebuah pendidikan. Dapat dilaksanakan atau tidaknya tujuan
pendidikan itu sangat tergantung pada bagaimana kecakapan dan kebijaksanaan
pimpinan sekolah dalam memimpin suatu sekolah atau lembaga yang dia naungi.
Kepemimpinan berarti kemampuan dan kesiapan seseorang yang dimiliki oleh
seseorang untuk mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan,
mengarahkan dan kalau perlu memaksa orang atau kelompok agar menerima
pengaruh tersebut dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu
tercapainya suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan.

Selain kepemimpinan, kinerja guru ditunjang pula oleh kepemimpinan
transformasional. Motivasi merupakan suatu kekuatan yang dapat mendorong
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan. Seseorang cenderung akan
bersemangat untuk menyelesaikan suatu kegiatan karena ada motivasi yang kuat
dalam dirinya sebagai pendorong yang mengubah energi dalam diri kedalam bentuk
suatu kegiatan nyata untuk mencapai tujuan tertentu.

Motivasi guru telah menjadi topik terpenting dalam mengkomunikasikan ilmu
pengetahuan dan keterampilan kepada siswa di semua jenjang pendidikan. Guru yang
termotivasi dan puas pada umunya lebih kreatif dan mempengaruhi kinerja dan
prestasi akademis peserta didik. Motivasi merupakan hal yang sukar dipecahkan
sebab menyangkut perilaku manusia yang hakiki. Guru sebagai pelaku pekerja dalam
suatu organisasi pendidikan akan dipengaruhi oleh emosi, perasaan, keinginan dan
juga kebutuhan, kepentingan dan sifat-sifat yang tumbuh dan dibentuk oleh keadaan
lingkungan dan pengalaman serta perilaku masyarakat dalam organisasi itu sendiri.

Seorang guru wajib memiliki kedisiplinan atas segala peraturan yang berlaku
dan melaksanakan tugas yang dipercayakan kepadanya dengan penuh tanggung
jawab. Namun kenyataan kurangnya disiplin merupakan masalah yang masih sering
di jumpai dalam ruang lingkup organisasi, serta rasa tanggung jawab guru terhadap
pekerjaan dan ketaatan pada peraturan kurang dilaksanakan dengan sepenuh hati,
sehingga tercermin sikap dan perilaku yang kurang bertanggung jawab. Dengan
demikian harus diupayakan untuk memperoleh suatu cara dan metode yang lebih



78 [ Jurnal Ekonomi Dirgantara (JED)

efektif, sehingga produktivitas kerja guru secara keseluruhan dapat ditingkatkan.
Kemudian di dalam proses belajar-mengajar akan tumbuh kedisiplinan, dan berfungsi
sebagai pembentuk nilai dan norma individu, penguasaan diri, sikap dan tanggung
jawab bagi guru.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif-kuantitatif. Metode penelitian ini adalah survey dengan jenis asosiatif.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Guru Sekolah Dasar di
lingkungan Kelurahan Rawaarum Kecamatan Gerogol Kota Cilegon. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah sebanyak 97 orang.

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah non probabilitas
dengan mengambil seluruh populasi atau sampling jenuh yaitu seluruh guru sebanyak
97 orang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Variabel-variabel yang diukur dalam penelitian ini meliputi, kepemimpinan
transformasional, motivasi ekstrinsik, disiplin kerja, dan kinerja guru.

Tabel 1
Statistik Deskriptif
Statistics Descriptive
Kepemim | Motivasi | Disiplin | Kinerja

N |Valid 97 97 97 97

Missing 0 0 0 0
Mean 47,56 49,30 47,65 48,57
Std. Deviat 5,323 6,455 5,672 6,657
Variance 28,333| 41,670 32,168| 44,311
Sum 4613 4782 4622 4711

Dari tabel 1 diketahui rata-rata (mean) variabel Xi (Kepemimpinan
Transformasional) sebesar 47,56 dengan nilai standar deviasi sebesar 5,32, variabel
X2 (Motivasi Ekstrinsik) sebesar 49,30 dengan nilai standar deviasi sebesar 6,455,
variabel Z (Disiplin Kerja) sebesar 47,65 dengan nilai standar deviasi sebesar 5,672
sedangkan variabel Y (Kinerja) sebesar 48,57 dengan nilai standar deviasi sebesar
6,657.

Uji Validitas Data
Validitas Variabel Kepemimpinan Transformasional (X1)
Tabel 2
Korelasi Variabel Kepemimpinan Transformasional (X1)
Correlations
Kepemim
Kepemimp 1,000
X1 ,521
X1 2 ,605
X1_3 ,609
Pearson Correlation X4 >80
X1 5 , 704
X1 6 ,651
X1 7 ,770
X;_8 ,696
X1 9 , 733
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Correlations
Kepemim
X110 , 740
X 11 ,599
X112 ,619

Dari tabel 2 dapat diketahui, bahwa seluruh item rhitung di atas reabel sehingga
semua item variabel kepemimpinan transformasional (X1) dinyatakan “valid” yaitu
lebih dari r tabel 0,199.

Validitas Variabel Motivasi Ekstrinsik (X2)

Tabel 3
Korelasi Variabel Motivasi ekstrinsik (X2)
Correlations
Motivasi
Kompet 1,000
X2 1 ,600
X2 2 ,548
Xz2_3 , 716
X2 4 , 747
X2.5 , 754
Pearson Correlation |[X2_6 ,807
X2 7 ,789
X2 8 ,804
X2 9 ,860
X210 ,862
X2 11 ,810
X, 12 ,816

Dari tabel 3 dapat diketahui, bahwa seluruh item rnitung di atas rwbel sehingga
semua item variabel motivasi ekstrinsik (X2) dinyatakan “valid” yaitu lebih dari r
tabel sebesar 0,199.

Validitas Variabel Disiplin kerja (Z)

Tabel 4
Korelasi Variabel Disiplin Kerja (Z)
Correlations
Budaya

Budaya 1,000
7y ,696
Z, ,660
73 ,671
Zy ,725
Zs , 711

Pearson Correlation |Zs ,755
Z7 , 744
Zg ,610
Zg ,652
VAT 751
Z11 ,765
L1 ,728
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Dari tabel 4 dapat diketahui, bahwa seluruh item rhitung di atas rtbel sehingga
semua item variabel disiplin kerja (Z) dinyatakan “valid” yaitu lebih dari r tabel 0,199.
Validitas Variabel Kinerja (Y)

Tabel 5
Korelasi Variabel Kinerja (Y)
Correlations
Kinerja

Kinerja 1,000
Y1 ,542
Y2 ,636
Y3 , 720
Y4 ,798
Ys ,797

Pearson Correlation |Ys ,873
Y7 ,881
Ys ,889
Yo ,853
Yio ,880
Yu ,834
Y12 ,529

Dari tabel 5 dapat diketahui, bahwa seluruh item rhitung di atas rtabel sehingga
semua item variabel Kinerja (Y) dinyatakan “valid” yaitu lebih dari r tabel 0,199.
Uji Reliabilitas Variabel

Tabel 6
Cronbach Alpha Kepemimpinan Transformasional (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

N of Items

,876 12

Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai Cronbach Alpha Variabel Kepemimpinan
Transformasional (X1) sebesar 0,876 maka uji instrumen ini dinyatakan “reliable atau
handal” seluruh butirnya.

Tabel 7
Cronbach Alpha Motivasi Ekstrinsik (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
,930 12

Berdasarkan tabel 7 diketahui nilai Cronbach Alpha Variabel Motivasi Ekstrinsik
(X2) sebesar 0,930 maka uji instrumen ini dinyatakan “reliable atau handal” seluruh
butirnya.

Tabel 8
Cronbach Alpha Disiplin Kerja (Z)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

N of Items
,908 12
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Berdasarkan tabel 8 diketahui nilai Cronbach Alpha variabel disiplin kerja (Z)
sebesar 0,908 maka uji instrumen ini dinyatakan “reliable atau handal” seluruh
butirnya.

Tabel 9
Cronbach Alpha Kinerja (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of Items

,936 12
Berdasarkan tabel 9 diketahui nilai Cronbach Alpha Variabel Kinerja (Y) sebesar
0,936 maka uji instrumen ini dinyatakan “reliable atau handal” seluruh butirnya.
Analisis Jalur
Analisis jalur (path analysis) pada penelitian ini menggunakan program SPSS 25
untuk membantu mengolah data. Hasil pengujian (path coeffisient) pengaruh
langsung dengan a 0,05 disajikan pada tabel 10.

Tabel 10
Var Indep | VarDepe | Koefisien |sign | T ket
Kepemim Kinerja ,402 ,000 | 4,283 | Signifikan
Motivasi Kinerja ,094 ,360 0,920 | Signifikan
Disiplin Kinerja ,347 | ,000 | 3,605 | Signifikan
Kepemim Disiplin ,501 | ,000| 5,637 | Signifikan
Motivasi Disiplin , 1131 ,269 | 1,111 | Tidak Sign

Berdasarkan dari hasil tabel 10 dapat dijelaskan bahwa variabel kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja diperoleh nilai koefisien (p1) 0,402. Variabel
motivasi ekstrinsik terhadap kinerja diperoleh nilai koefisien (p2) 0,094. Variabel
kepemimpinan transformasional terhadap disiplin kerja diperoleh nilai koefisien (p3)
0,501. Variabel motivasi ekstrinsik terhadap disiplin kerja diperoleh nilai koefisien
(p4) 0,113, dan variabel disiplin kerja terhadap kinerja diperoleh nilai koefisien (p5)
0,347.

Gambar 1
Hasil Pengolahan Analisis Jalur

o2

Fy=0,004

Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur pengaruh langsung yang telah
dilakukan, maka persamaan struktur seperti berikut:
Z =pZX1 + pZX2 + €1 (Persamaan struktur 1)
Z=0,501X1+0,113 X2+ €1
Y = pYX1 + pYX2 + pYZ + €2 (Persamaan struktur 2)
Y =0,402X1 + 0,094X2 + 0,347Z + €2
Hasil Uji Hipotesis
Ketujuh hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya akan diuji menggunakan uji
regresi, analisis jalur dan uji statistik T.
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Uji Hipotesis 1

Berdasarkan  hasil  pengujian  pengaruh  variabel @ kepemimpinan
transformasional terhadap variabel kinerja. Melalui uji T dengan taraf signifikansi
0,05 diperoleh hasil T hitung untuk variabel kepemimpinan transformasional
terhadap variabel kinerja lebih besar dari T tabel (4,283>1,985). Dan juga nilai
probabilitas yang lebih kecil dari taraf signifikansi (0,000< 0,05). Hasil uji
menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh langsung
dan signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa
hipotesis 1 diterima.
Uji Hipotesis 2

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel motivasi ekstrinsik terhadap
variabel kinerja. Melalui uji T dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh hasil T hitung
untuk variabel motivasi ekstrinsik terhadap variabel kinerja lebih kecil dari T tabel
(0,920<1,985). Dan juga nilai probabilitas yang lebih besar dari taraf signifikansi
(0,360<0,05). Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik tidak
mempunyai pengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian,
dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis 2 diterima.
Uji Hipotesis 3

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel disiplin kerja terhadap variabel
kinerja. Melalui uji T dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh hasil T hitung untuk
variabel disiplin kerja terhadap variabel Kkinerja lebih besar dari T tabel
(3,685>1,985). Dan juga nilai probabilitas yang lebih kecil dari taraf signifikansi
(0,000<0,05). Hasil uji menyatakan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh
langsung dan signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa hipotesis 3 diterima.
Uji Hipotesis 4

Berdasarkan  hasil  pengujian  pengaruh  variabel = kepemimpinan
transformasional terhadap variabel disiplin kerja. Melalui uji T dengan taraf
signifikansi 0,05 diperoleh hasil T hitung untuk variabel kepemimpinan
transformasional terhadap variabel disiplin kerja lebih besar dari T tabel (5,637 >
1,985). Dan juga nilai probabilitas yang lebih kecil dari taraf signifikansi (5,637>0,05).
Hasil uji menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh
langsung dan tidak signifikan terhadap disiplin kerja. Dengan demikian, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa hipotesis 4 diterima.
Uji Hipotesis 5

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel motivasi ekstrinsik terhadap
variabel disiplin kerja. Melalui uji T dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh hasil T
hitung untuk variabel motivasi ekstrinsik terhadap variabel disiplin kerja lebih besar
dari T tabel (1,111> 1,985). Namun nilai probabilitas lebih besar dari taraf
signifikansi (0,269>0,05). Hasil uji menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik
mempunyai pengaruh langsung dan tidak signifikan terhadap disiplin kerja. Dengan
demikian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis 5 diterima.
Uji Hipotesis 6

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja, diperoleh nilai P1 yang merupakan
koefisien langsung adalah 0,402. Sedangkan koefisien tidak langsung terdiri dari nilai
P3 sebesar 0,501 dan nilai P5 sebesar 0,347. Untuk mengetahui besar pengaruh
koefisien tidak langsungnya dihitung dengan mengalikan koefisien tidak langsungnya
yaitu (0,501) X (0,347) = 0,174. Oleh karena koefisien hubungan langsungnya lebih
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besar dari hubungan tidak langsung (0,174 < 0,402), maka hubungan yang terjadi
sebenarnya adalah hubungan yang langsung. Dengan demikian, dapat diambil
kesimpulan bahwa hipotesis 6 ditolak.

Uji Hipotesis 7

Nilai P2 yang merupakan koefisien langsung adalah 0,094. Sedangkan koefisien
tidak langsung terdiri dari nilai P4 sebesar 0,113 dan nilai P5 sebesar 0,347. Untuk
mengetahui besar pengaruh koefisien tidak langsungnya dihitung dengan mengalikan
koefisien tidak langsungnya yaitu (0,113) X (0,347) = 0,039. Oleh karena koefisien
hubungan langsungnya lebih besar dari hubungan tidak langsung (0,039<0,094),
maka hubungan yang terjadi sebenarnya adalah hubungan yang langsung. Dengan
demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis 7 ditolak.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis kepemimpinan transformasional mempunyai
pengaruh secara langsung dan signifikan terhadap kinerja guru. Artinya apabila
kepemimpinan transformasional ditingkatkan, maka akan menyebabkan peningkatan
kinerja guru. Hal ini kepemimpinan transformasional merupakan pemimpin yang
kharismatik dan mempunyai peran sentral serta strategi dalam membawa organisasi
mencapai tujuannya. Hasil ini masih konsisten dengan penelitian Slamet Wijayanto,
Ghufron Abdullah, Endang Wuryandini (2021) dan Ibnu Jarir, Sri Haryati, Rhini
Fatmasari (2022), dengan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru.

Kemudian hasil uji hipotesis motivasi ekstrinsik berpengaruh secara langsung
dan signifikan terhadap kinerja guru. Artinya apabila motivasi ekstrinsik
ditingkatkan, maka akan adanya peningkatan kinerja guru. Motivasi ekstrinsik dalam
diri seseorang cenderung akan meningkatkan semangat untuk menyelesaikan suatu
kegiatan karena ada motivasi yang kuat dalam dirinya sebagai pendorong yang
mengubah energi dalam diri kedalam bentuk suatu kegiatan nyata untuk mencapai
tujuan tertentu. Hasil ini masih konsisten dengan penelitian Slamet Wijayanto,
Ghufron Abdullah, Endang Wuryandini (2021), Yusra Abbas (2013) dan Lia Asmalah
(2018), dengan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh motivasi ekstrinsik
terhadap kinerja guru.

Selanjutnya hasil uji hipotesis disiplin kerja berpengaruh secara langsung dan
signifikan terhadap kinerja guru. Artinya bahwa kedisiplinan akan berfungsi sebagai
pembentuk nilai dan norma individu, penguasaan diri, sikap dan tanggung jawab bagi
guru. Hasil ini masih konsisten dengan penelitian Apriliya Dwi Astuti (2017), dan Lia
Asmalah (2018) dengan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja guru.

Hasil uji hipotesis bahwa kepemimpinan transformasional mempunyai
pengaruh secara langsung dan signifikan terhadap disiplin kerja. Artinya apabila
kepemimpinan transformasional ditingkatkan, maka akan menyebabkan disiplin
kerja meningkat.

Hasil uji hipotesis bahwa motivasi ekstrinsik mempunyai pengaruh dan tidak
signifikan terhadap disiplin kerja. Adanya motivasi yang kuat dalam diri seseorang
sebagai pendorong yang mengubah energi kedalam bentuk suatu kegiatan nyata
untuk mencapai tujuan tertentu. Guru yang termotivasi dan puas pada umunya lebih
kreatif sehingga mempengaruhi kinerja guru dan prestasi akademis peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja guru melalui
disiplin kerja sebagai variabel intervening. Karena koefisien hubungan langsungnya
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lebih besar dari hubungan tidak langsung maka variabel intervening dapat diabaikan.
Tingkat signifikan pengaruh disiplin kerja dapat menjadi perantara antara
kepemimpinan transformasional dengan kinerja guru. Dengan demikian berarti juga
apabila kepemimpinan transformasional ditingkatkan maka kinerja guru akan
mengalami peningkatan tanpa melalui disiplin kerja. Hasil ini masih konsisten dengan
penelitian Slamet Wijayanto, Ghufron Abdullah, Endang Wuryandini (2021), dan Ibnu
Jarir, Sri Haryati, Rhini Fatmasari (2022) dengan hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh secara tidak langsung kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja guru.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa motivasi ekstrinsik
berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja
sebagai variabel intervening. Karena koefisien hubungan langsungnya lebih besar
dari hubungan tidak langsung maka variabel intervening dapat diabaikan. Tingkat
signifikan disiplin kerja dapat menjadi perantara antara motivasi ekstrinsik dengan
kinerja guru. Hal tersebut mengindikasikan bahwa hubungan yang terjadi sebenarnya
adalah hubungan langsung. Dengan demikian berarti juga apabila motivasi ekstrinsik
ditingkatkan maka kinerja guru akan mengalami peningkatan tanpa melalui disiplin
kerja. Hasil ini masih konsisten dengan penelitian Yusra Abbas (2013), Apriliya Dwi
Astuti (2017), dan Lia Asmalah (2018) dengan hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh langsung motivasi ekstrinsik terhadap kinerja guru.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh langsung dan signifikan terhadap Kkinerja guru.
Kemudian hasil uji hipotesis motivasi ekstrinsik berpengaruh secara langsung dan
signifikan terhadap kinerja guru. Selanjutnya hasil uji hipotesis disiplin kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru.

Hasil uji hipotesis bahwa kepemimpinan transformasional mempunyai
pengaruh secara signifikan terhadap disiplin kerja, motivasi ekstrinsik mempunyai
pengaruh dan signifikan terhadap disiplin kerja.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh secara tidak langsung dan signifikan terhadap kinerja
guru, sedangkan motivasi ekstrinsik berpengaruh secara tidak langsung dan tidak
signifikan terhadap kinerja guru pada Sekolah Dasar di lingkungan Kelurahan
Rawaarum Kecamatan Gerogol Kota Cilegon.
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